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THE IMPACT OF ADDITION GARDEN-WASTE AND AMPS TAHU ON THE COW 

DUNG TOWARD WORM’S BIOMASS  

Lumbricus rubellus 

 

ABSTRACT 

By : 

Dayin Edenningrum 

 

Organic waste is one of the most produced waste in Yogyakarta city in the period 

of 1998 - 1999 with amount of 84%. Garden-waste is also organic waste that contributes 

for the waste-problem in this city. Moreover, AMPAS TAHU (organic waste also) has 

negative impact for environment if it isn’t used. In other hands, both of graden-waste and 

AMPAS TAHu are containing useful substances which can be use to be, such as media of 

worm. Therefore this research was made to know about the impact of addition both 

waste-types on cow dung toward the biomass of Lumbricus rubellus worm. 

In this research, is made 7 various ways of treatment with the same 

commencement total is 535 individuals and the same worm’s biomass is 250 gr. The 

purpose is to see impact of the treatment toward worm’s growth and propagation. In this 

research is measured physic parameter in the form of temperature, humidity, the structure 

of media, and chemistry parameter has the shape of PH every 3 days. Also biology 

observation in the form of the weight of worm, quantity of worm (broodstock), sum of 

worm’s growth (Juvenil), amount of cocoon, and weight of Kascing on the 30
th

 and 40
th

 

day. Then, this result is analized using Anova to see the difference between 7 ways of 

treatment. 

 From this research, we can know that the highest biomass of worm on the days to 

30
th

 by the treatment 2 and on the days to 40
th

 by treatment 3. The most quantity of worm 

was got on the days to 30
th

 by treatment 2 and on the days to 40
th

 by treatment 6. The 

most cocoon’s total on the days to 30
th and 40

th
 by treatment 1. The most juvenile’s 

amount on the days to 30
th and 40

th
 by treatment 1 and the highest weight of kascing was 

gained in the end of production by the control treatment. From the result, the conclusion 

is AMPAS TAHU has big impact toward the biomass of Lumbricus rubellus and 

influence the growth of Lumbricus rubellus. The best consentration for increase the 

biomass by treatment 3 and to increase the growth of Lumbricus rubellus by treatment 1. 
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ABSTRAK 

Oleh : 

Dayin Edenningrum 

 

Sampah organik merupakan salah satu sampah yang paling banyak dihasilkan 

diKotamadya Yogyakarta ditahun 1998-1999 yaitu sebesar 84%, sambah kebun juga 

merupakan sampah organic yang turut memberikan kontribusi terhadap permasalahan 

sampah diYogyakarta, selain itu ampas tahu juga merupakan limbah organik yang jika 

didiamkan akan berdampah negatif bagi lingkungan, sedangkan kedua limbah ini 

mengandung zat-zat yang dapat dimanfaatkan menjadi sesuatu yang lebih berguna salah 

satunya menjadi media cacing, untuk itu dilakukan penelitian mengenai pengaruh 

penambahan kedua limbah tersebut (sampah kebun dan ampas tahu) pada kotoran sapi 

terhadap biomasa cacing Lumbricus rubellus.  

 Dalam penelitian ini dibuat 7 variasi perlakuan dengan jumlah awal cacing yang 

sama yaitu 535 individu dan biomassa cacing yang sama yaitu 250 gr hal ini dilakukan 

untuk melihat pengaruh perlakuan terhadap pertumbuhan dan perkembangan cacing. 

Dalam penelitian ini diukur parameter fisik berupa suhu, kelembaban dan struktur media  

dan parameter kimia berupa PH setiap 3 hari sekali dan pengamatan biologi berupa berat 

cacing, jumlah cacing (indukan), jumlah pertambahan cacing (juvenil), jumlah kokon dan 

berat kascing dihari ke-30 dan 40 kemudian hasil dianailisis menggunakan anova untuk 

melihat perbedaan antar perlakuan. 

Dalam penelitian ini didapatkan biomassa cacing tertinggi dihari ke-30 terdapat 

pada perlakuan II dan pada hari ke-40 pada perlakuan III, jumlah cacing terbanyak 

terdapat pada perlakuan II dihari ke-30 dan perlakuan VI pada hari ke 40, jumlah kokon 

tertinggi dihari ke-30 dan 40 terdapat pada perlakuan I, jumlah juvenile terbanyak dihari 

ke-30 dan 40 terdapat pada perlakuan I dan berat kascing tertinggi diakhir produksi 

terdapat pada perlakuan kontrol. Dari hasil tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 

ampas tahu dan sampah kebun berpengaruh besar terhadap peningkatan biomassa 

Lumbricus dan pertambahan kokon serta juvenile. Dan konsentrasi terbaik bagi 

peningkatan biomassa cacing adalah perlakuan III serta konsentrasi terbaik untuk 

peningkatan jumlah kokon dan juvenile terdapat pada perlakuan I. 
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Lumbricus dan pertambahan kokon serta juvenile. Dan konsentrasi terbaik bagi 

peningkatan biomassa cacing adalah perlakuan III serta konsentrasi terbaik untuk 

peningkatan jumlah kokon dan juvenile terdapat pada perlakuan I. 
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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Seiring meningkatnya jumlah penduduk, menimbulkan berbagai masalah 

diberbagai aspek kehidupan seperti permasalahan sampah ataupun limbah, hal ini 

sama dengan yang diungkapkan oleh Anwar (1979) bahwa dewasa ini sampah 

organik menjadi suatu masalah yang rumit. Sampah tersebut dapat berupa 

dedaunan, sayuran, kulit buah dan limbah rumah tangga lainnya. Hal ini selaras 

dengan dengan semakin meningkatnya jumlah penduduk diikuti dengan semakin 

tingginya keperluan sehari-hari dalam melakukan aktivitasnya. 

Sampah kebun merupakan sampah organik yang turut memberikan 

kontribusi terhadap permasalahan sampah. Pada dasarnya tanpa diolah sampah 

kebun dapat membusuk dengan sendirinya namun dalam waktu yang cukup lama 

yaitu sekitar 2-3 bulan. Pemanfaatan sampah kebun sebagai media cacing 

diharapkan selain dapat mengurangi prosentase sampah kebun dilingkungan  juga 

dapat meningkatkan pertumbuhan serta reproduksi cacing tanah, hal ini juga 

pernah diteliti oleh Adamari (2000) dalam penelitiannya tentang Pengaruh media 

terhadap pertumbuhan dan reproduksi cacing tanah Lumbricus rubellus. Dalam 

penelitian tersebut disebutkan bahwa kombinasi media kotoran sapi dan daun-

daun dapat meningkatkan biomassa sebesar 8,77% dari jumlah awal.  
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Ampas tahu merupakan limbah organik yang jika tidak diolah akan 

berdampak negatif bagi lingkungan. Ampas tahu mengandung protein yang cukup 

tinggi yaitu 27.45% (Arianto,1983) sehingga ampas tahu sering dimanfaatkan 

sebagai pakan ternak termasuk cacing tanah, dalam penelitian Pawolung (2000) 

yang berjudul Potensi ampas tahu untuk meningkatkan produktivitas cacing 

Lumbricus rubellus disebutkan bahwa semakin tinggi konsentrasi ampas tahu 

maka jumlah kokon yang dihasilkan semakin tinggi. Penelitian ini adalah 

penelitian lanjutan dari penelitian Pawolung, perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian Pawolung adalah adanya variasi konsentrasi pada sampah kebun di 

setiap perlakuan.  

 Dari dua penelitian inilah kemudian diteliti mengenai pengaruh sampah 

kebun (daun-daunan) dan ampas tahu terhadap biomassa cacing Lumbricus 

rubellus. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah penambahan sampah kebun serta ampas tahu pada kotoran 

sapi dapat meningkatkan biomassa dan jumlah cacing Lumbricus 

rubellus? 

2. Konsentrasi berapakah yang terbaik untuk peningkatan dan 

penambahan jumlah anakan cacing Lumbricus rubellus? 
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C. Tujuan 

1. Untuk mengetahui Pengaruh Penambahan  sampah kebun  serta 

ampas tahu pada kotoran sapi terhadap peningkatan biomasa dan 

jumlah cacing Lumbricus rubellus. 

2. Untuk mengetahui Konsentrasi yang terbaik untuk peningkatan dan 

penambahan jumlah anakan cacing Lumbricus rubellus? 

 

D. Manfaat 

 

1. Bagi Ilmu Pengetahuan 

a.  Memberikan pengetahuan untuk kalangan akademik bahwa ampas 

tahu, kotoran sapi dan sampah kebun dapat dimanfaatkan sebagai pakan 

cacing khususnya Lumbricus rubellus guna meningkatkan biomassa dan 

jumlah cacing tanah. 

b. Memberikan referensi dan acuan penelitian selanjutnya. 

2. Bagi Masyarakat 

a. Memberikan pengetahuan kepada masyarakat bahwa sampah kebun, 

ampas tahu dan kotoran sapi dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan 

kualitas dan kuantitas budidaya cacing tanah. 

b. Memberikan informasi mengenai konsentrasi media yang sesuai bagi 

budidaya cacing tanah.  
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V. KESIMPULAN 

A.  Kesimpulan 

Dari penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa : 

1. Ampas tahu dan sampah kebun berpengaruh terhadap peningkatan 

biomassa cacing dan pertambahan jumlah cacing. 

2. Konsentrasi yang terbaik untuk pertambahan biomassa terdapat 

pada perlakuan III dengan konsentrasi 50% kotoran sapi, 37.5 % 

Ampas tahu dan 12.5% sampah kebun. Sedangkan konsentrasi 

yang terbaik untuk pertambahan jumlah kokon dan juvenile adalah 

pada perlakuan I dengan konsentrasi kotoran sapi, ampas tahu dan 

sampah kebun masing-masing 33,3% 
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